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abstract: The purpose of this research is to find a solution and link regarding the utilization of digital marketing to increase the 

volume of product sales and the economy of the surrounding community in the production of processed oyster mushrooms in 

tulungagung district and also identify obstacles or problems faced by business actors in utilizing digital marketing so that the 

implementation of strategies can run effectively and efficiently. The research methodology used in this research is descriptive 

with a qualitative approach. The type of data used is primary data collected through interviews and observations. The result of 

the discussion is that the utilization and activities of digital marketing have a very good and positive impact on the number of 

product sales volumes and can improve the economy of the community around the production of oyster mushroom processed 

products in Tulungagung Regency. The digital marketing strategies carried out include the use of internet media, digital 

platforms (whatsApp, shope, tiktok and tokopedia) and creative videos, can increase brand visibility, reach a wider marketing 

area, and attract new buyers. However, business actors who produce oyster mushroom processed products in Tulungagung 

Regency need to immediately solve several problems faced in the field, including skills and skills in utilizing the internet and 

digital platforms, as well as limited human resources and limited stable and continuous raw materials. 
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abstrak: Ttujuan penelitian ini dilakukan untuk mencari sebuah solusi dan kaitan mengenai pemanfaatan digital marketing 

untuk meningkatkan volume penjualan produk dan ekonomi masyarakat sekitar pada produksi olahan jamur tiram di kab 

tulungagung dan juga mengidentifikasi kendala atau permasalahan yang dihadapi pelaku usaha dalam pemanfaatan pemasaran 

digital agar penerapan strategi dapat berjalan secara efektif dan efisien. Metodologi penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah deskriptif dengan pendekatan kualitatif. Jenis data yang digunakan adalah data primer yang dikumpulkan melalui 

wawancara dan observasi. Hasil pembahasan adalah pemanfaatan dan kegiatan pemasaran digital memberikan dampak yang 

sangat baik dan bernilai positif terhadap jumlah volume penjualan produk dan dapat mengingkatkan ekonomi masyarakat 

sekitar produksi hasil olahan jamur tiram di Kab Tulungagung. Strategi pemasaran digital yang dilakukan diantaranya 

pemanfaatan  media internet, platform digital (whatsApp, shope, tiktok dan tokopedia) dan video kreatif, dapat meningkatkan 

visibilitas merek, menjangkau tempat pemasaran yang lebih luas, dan menarik pembeli baru. Akan tetapi, para pelaku usaha 

yang memproduksi hasil olahan jamur tiram di Kab Tulungagung perlu segera menyelesaikan beberapa masalah yang dihadapi 

dilapangan, diantaranya  skill dan keterampilan dalam memanfaatkan internet dan platform digital, serta keterbatasan sumber 

daya manusia dan keterbatasan bahan baku yang stabil dan kontinue. 

 
Kata Kunci: Digital Marketing, Peningkatan Volume Penjualan Produk, Peningkatan Ekonomi 

 

 

 

 

 

 

INTRODUCTION 

 Penelitian ini merupakan penelitian lanjutan dari penelitian sebelumnya 

yang berjudul ‘Pemanfaaatan Lahan Sempit Dan Non Produktif Untuk Budidaya 

Jamur Tiram Pada Kecamatan Boyolangu Kabupaten Tulungagung. Berkembangnya 

hasil produksi, kemampuan mengubah hasil produksi bahan mentah menjadi produk 

olahan jamur tiram dengan berbagai varian rasa dan teknologi pemasaran melalui 

media internet menjadi sebuah peluang dan kesempatan yang besar bagi para 

masyarakat Kab Tulungagung khususnya produk olahan jamur tiram yang masih 

bergantung pada pemasaran tradisional untuk melakukan terobosan dan inovasi 

dalam bidang pemasaran. Karena Industri berbasis tradisional akan menghadapi 



banyak tantangan dan dampak yang besar dalam konteks pemasaran digital yang 

telah berkembang pada saat ini (Setyawati et al., 2023). Dampak tersebut dapat 

dirasakan oleh para pelaku usaha yang masih menggunakan sistem pemasaran 

bersifat konvensional karena keunggulan kompetitif dalam kegiatan pemasaran yang 

saat ini berkembang dengan pesat (Gherghina dkk., 2020). Keunggulan kompetitif 

kegiatan pemasaran digital tersebut diprediksi akan menjadi poin krusial bagi seluruh 

aktivitas manusia, termasuk aktivitas bisnis (Dewi Komalasa Sari, dkk: 2021). 

Aktivitas pemasaran yang saat ini sedang berkembang dan sedang berlangsung 

dilaksanakan di berbagai tempat adalah kegiatan pemasaran berbasis digital atau 

yang lebih dikenal dengan istilah digital marketing. Pada beberapa tahun terakhir ini, 

banyak pelaku bisnis yang memilih dan menggunakan digital marketing untuk 

memasarkan dan meningkatkan penjualan produknya (Haumer, Florian : 2018). 

Mereka secara bertahap mulai meninggalkan model pemasaran konvensional yang 

menekankan transaksi penjualan secara tradisonal dan merubahnya menjadi teknik 

marketing terbaru yang mengikuti perilaku pembeli yaitu digital marketing. Bisnis 

atau usaha dalam bentuk apapun jika belum melakukan perbaikan dan evaluasi akan 

mengalami penurunan minat dan banyak dihindari oleh para pembeli, sebab pada 

saat ini keinginan dan pola perilaku konsumen dalam membeli suatu produk juga 

mengalami perubahan (Hardianti et al., 2023). Perubahan perilaku konsumen 

dimanfaatkan oleh pelaku bisnis  untuk membangun identitas merek, memposisikan 

produk mereka sebagai produk yang mutakhir dan diminati dengan cara terhubung 

langsung dengan konsumen, menawarkan informasi dan materi yang relevan dan 

menarik (Habes : 2020). Digital marketing biasanya terdiri dari pemasaran yang 

komplek dan terstruktur untuk memfasilitasi komunikasi antar pelaku usaha, 

penghubung tempat pemasaran, dan pembeli yang memiliki peminatan baru, 

interaksi tersebut berkaitan dengan semua hal mengenai produk yang diinginkan 

oleh konsumen berupa informasi produk, keunggulan, kegunaan, maupun hal-hal 

negatif atau tidak diinginkan kosumen berkaitan dengan produk tersebut (Hardianti 

et al., 2024).. Internet tidak hanya menyambungkan konektivitas antar manusia di 



lingkungan masyarakat yang berperan sebagai konsumen atau produsen, namun juga 

mampu menyambungkan konektivitas satu manusia dengan manusia lain di berbagai 

belahan dunia dengan berbagai kepentingan (Syari Harahap et. All : 2021). 

 Dengan memanfaatkan digital marketing yang begitu digemari masyarakat 

saat ini akan mendorong dan mempercepat sebuah bisnis dalam menginformasikan 

dan menyampaikan pesan suatu produk atau jasa dengan lebih efektif, efisien, dan 

tanpa mengeluarkan biaya yang sangat tinggi (Rath dkk., 2024). Pemasaran online 

sangat bisa untuk mendapatkan semua lapisan masyarakat pada daerah manapun 

masyarakat tersebut bertempat tinggal meski memiliki keterbatasan letak geografis 

yang sulit ataupun terpencil sekalipun (Dewi Komala Sari, dkk :2021). Persaingan 

bisnis yang terjadi kompetitif dan terjadi di seluruh bidang pada zaman modern saat 

ini membuat pebisnis untuk dapat melakukan pembaruan kecerdasan menemukan 

cara dan teknik aplikasi baru (Hernita:2021). 

 Beberapa produsen yang saat sekarang ini terjun dan masuk ke kancah 

persaingan bisnis adalah produsen yang memproduksi hasil olahan jamur tiram, 

produk hasil olahan jamur tiram di Kab Tulungagung dipilih karena merupakan salah 

satu komoditas hasil pertanian bagi masyarakat Kab Tulungagung dan pada proses 

pembuatannya memiliki tingkat keefektifan dan efisiensi yang sangat tinggi 

maksudnya proses produksinya dapat memanfaatkan bahan dasar yang tidak 

terpakai atau tidak memiliki nilai ekonomi (serbuk gergaji), dapat memanfaatkan lahn 

sempit atau aset non produktif, akan tetapi outputnya memiliki nilai ekonomi yang 

tinggi jika hasil panen tersebut dibuat dan diproses menjadi bentuk olahan baru 

dengan berbagai varian rasa. 

 Hasil tersebut sesuai dengan hasil interview dan wawancara secara langsung 

dan terstruktur dengan beberapa masyarakat di Kab Tulungagung yang menyatakan 

bahwa hasil produk olahan jamur tiram tersebut dikirimkanke pasar. Namun akhir-

akhir ini di lapangan banyak dijumpai beberapa fenomena dan permasalahan yang 

besar diantaranya banyaknya pelaku usaha yang mengalami penurunan omset atau 

keuntungan dari proses produksi hasil olahan jamur tiram di Kab Tulungagung. Hal 



ini disebabkan oleh beberapa faktor dan harus segera dicarikan sebuah solusi atau 

jawaban agar masyarakat yang khususnya memproduksi hasil olahan jamur tiram di 

Kabupaten Tulungagung masih bisa menjalankan dan dapat meningkatkan usahanya 

sehingga akan berdampak pula pada ekonomi masyarakat karena dipastikan secara 

berurutan akan meningkatkan ekonomi masyarakat baik di daerah Kabupaten 

Tulungagung sendiri maupun daerah lain. 

 Pencarikan solusi atas permasalahan tersebut dilakukan karena beberapa 

pertimbangan, pertama adalah usaha produksi hasil olahan jamur tiram dapat 

bertahan dan berkembang selama covid 19 yang terjadi pada tahun 2019, Hal ini 

sangat berbanding terbalik dengan sektor usaha lain yang mengalami penurunan 

bahkan pailit pada saat terjadi pandemi covid 19 ( Kus Irawan , 2021). Kedua Sebagian 

besar masyarakat Kab Tulungagung banyak yang bekerja harian di pabrik atau 

pertokoan karena biaya dan resiko yang dibutuhkan untuk wirausaha sangat tinggi 

yaitu membuat, merawat (kumbung) dan permodalan untuk pengadaan alat. Oleh 

karena itu beberapa pemilik usaha produk olahan jamur tiram memberikan 

pengetahuan melalui FGD (focus group discussion) dan pemberian informasi mengenai 

cara atau proses produksi jamur tiram dengan penggunaan peralatan yang ringan 

secara ekonomi dan efektif, salah satunya dengan menggunakan bangunan yang 

selama ini tidak digunakan atau non produktif maksudnya bangunan yang selama ini 

tidak digunakan non produktif dimodifikasi sehingga bisa menjadi bangunan yang 

menyerupai kumbung dan dapat menghasilkan nilai ekonomi dari produksi yang 

dilakukan di dalamnya, bahkan memberikan pinjaman dalam bentuk peralatan agar 

masyarakat dapat memulai sehingga mempunyai usaha sampingan untuk 

meningkatkan penghasilan keluarganya. Ketiga, perlu dilakukan sebuah strategi agar 

keberlanjutan ekonomi masyarakat yang melakukan usaha produksi olahan jamur 

tiram di Kabupaten Tulungagung dapat aman dan berkompetisi pada persaingan 

usaha yang sangat ketat dengan memadukan, dan mengkombinasikan strategi digital 

marketing yang tepat, efektif dan efisien sehingga dapat mengembangkan dan 

mempertahankan kuantitas pembeli. Keempat, memanfaatkan atau menggunakan 



beberapa platform online sebagai tempat memasarkan produk untuk 

mengembangkan target penjualan dan pemasaran produk hasil olahan jamur tiram di 

Kab Tulungagung. Melalui penggunaan media pemasaran digital, para masyarakat 

yang memproduksi produk olahan jamur tiram bisa memperoleh penghasilan lebih 

dari sebelumnya, melalui pendapatannya tersebut, para masyarakat yang budidaya 

jamur tiram dapat memperbaharui dan/atau memperbaiki alat produksinya menjadi 

lebih baik dan efisien.  

 Penerapkan strategi komunikasi pemasaran yang tepat adalah melalui 

menggunakan digital marketing yang kreatif harus di support dengan interaksi 

pemasaran yang efektif dan efisien sehingga membuat produk hasil olahan jamur 

tiram ini sangat populer di masyarakat lokal maupun internasional. Dengan 

banyaknya pengemar (konsumen) dalam memanfaatkan jenis-jenis aplikasi di 

internet yang terus mengalami peningkatan, dapat menambah potensi dan prospek 

bagi pelaku usaha untuk merambah pangsa pasar baru hanya dengan sebuah 

handphone. Untuk mendorong kemajukan output produksi atau selling dan 

marketing produk hasil olahan jamur tiram di Kab Tulungagung digunakanlah 

pemasaran digital dengan kata lain produk hasil olahan jamur tiram di Kab 

Tulungagung memilih internet sebagai media untuk mempromosikan, memberikan 

informasi dan feedback agar hasil yang diharapkan yaitu kepuasan pelanggan 

mengenai informasi tersebut dapat terwujud sehingga produk hasil olahan jamur 

tiram dapat dipasarkan ke tempat yang diinginkan dan memudahkan pembeli dalam 

mengetahuinya variasi rasa hasil olahan jamur tiram di Kab Tulungagung. 

 

LANDASAN TEORI 

PEMASARAN DIGITAL (DIGITAL MARKETING) 

Pemasaran secara online atau promosi yang memilih internet sebagai 

medianya, merupakan perubahan yang sedang dihadapi dan harus diterjuni oleh 

para produsen di era saat ini. Hal ini merupakan pengaruh dan dampak dari 

penggunaan internet yang semakin meningkat di segala bidang kehidupan baik di 



lingkungan masyarakat, lingkungan pendidikan dan pemerintahan. Perubahan ini 

juga berdampak pada perilaku, keinginan dan cara konsumen dalam melakukan 

transaksi pembelian barang. Pemasaran digital merupakan bentuk usaha ataupun 

bisnis yang memasarkan dan mempromosikan  merek dan produk di dunia digital 

(internet). Bentuk pemasaran digital ini dibuat dan dirancang untuk menjangkau 

calon konsumen dengan cepat, tepat dan tidak terbatas oleh ruang atau waktu. 

Dengan kata lain, pemasaran digital adalah metode pemasaran dan promosi produk 

atau merek tertentu dengan menggunakan media digital. Hal ini dapat dilakukan 

dengan membuat iklan internet yang sering dan umum digunakan oleh para 

konsumen dan pebisnis, seperti facebook, youtube, twitter, instagram dan media 

sosial lainnya. Kemudian berjalannya waktu digunakan aplikasi profesional dalam 

berbisnis yaitu marketplace seperti Shopee, Tokopedia, dan lain sebagainya 

(Setyawati et al., 2023). Pemasaran digital merupakan salah satu cara dalam 

pemasaran yang sangat populer sejak tahun 2000 an. Sejak saat itu, sistem pemasaran 

ini paling banyak diminati para pelaku bisnis daripada pemasaran lainnya 

(tradisional) sebagai alat promosi untuk menawarkan produk dan layanan mereka ( 

Sharma antika,2020). Para pelaku usaha baik skala mikro maupun skala besar telah 

membuktikan bahwa pemasaran digital lebih efektif dan efisien daripada sistem 

pemasaran lain, sehingga pelaku usaha bisnis mengubah strategi mereka menjadi 

pemasaran digital. Keefektifan tersebut juga dapat  memudahkan komunikasi dengan 

konsumen. Konsumen akan merasa dihormati dan dihargai apabila diberikan 

pelayanan yang baik dan cepat oleh perusahaan melalui pesan atau jawaban di media. 

Begitu juga jika perusahaan mengeluarkan produk baru, dapat melakukan promosi 

dan memberi informasi terkait produk secara langsung kepada konsumen. Adanya 

perkembangan teknologi dan informasi sangat berpengaruh ke dalam dunia bisnis. 

Berbagai UMKM sampai perusahaan berskala nasional atau multinasional bersaing 

dan berkompetisi untuk meningkatkan kualitas pelayanannya dengan memanfaatkan 

kemajuan teknologi dan informasi yang salah satunya dengan menerapkan sistem e-

commerce atau perdagangan secara elektronik. 



 E-commerce merupakan salah satu sistem perdagangan elektronik. 

Maksudnya proses perdagangan barang atau jasa yang melibatkan media elektronik 

dan internet dalam kegiatannya. E-Commerce melibatkan beberapa perusahaan yang 

mengakses internet, dalam proses aplikasinya E-Commerce menyangkut situs web 

vendor internet, yang menyediakan dan memperdagangkan barang atau jasa kepada 

konsumen baru atau lama secara cepat dari sebuah aplikasi. Aplikasi ini menyediakan 

proses belanja secara komplek diantaranya belanja dengan pembayaran dengan cash 

melalui rekening bank, dicicil sesuai keingingan pembeli dengan maksimal waktu 12 

bulan, transfer dana ke platform dan cash on delivery/ COD (Vipin jain et all, 2021). 

Dalam Kegiatan E-commerce terdapat proses pengiriman informasi, produk 

layanan, atau pembayaran melalui lini telepon, jaringan komputer atau sarana 

elektronik lainnya karena e-commerce merupakan aplikasi teknologi menuju 

otomisasi transaksi dan aliran kerja perusahaan. 

E-commerce telah berkembang melalui penetrasi internet yang sangat besar. 

Internet dan telepon seluler pintar telah benar-benar menjadi bagian dari setiap 

kehidupan. Internet tidak lagi menjadi sumber informasi, tetapi merupakan sarana 

yang efisien bagi para penunggang kuda, tukang kayu, dokter, dll. untuk membeli, 

membaca, berkomunikasi, dan bahkan menerima layanan. Rantai pasokan ramping 

dan cerdas, karena jaringan digital dapat dengan cepat terhubung ke pelanggan, yang 

sangat meminimalkan polusi dan menguntungkan bisnis (Vipin Jain et all, 2021). 

 

METODOLOGI PENELITIAN 

 Research dalam penelitian adalah research yang menggunakan metode 

deskriptif dengan model kualitatif yang sasaran utamanya produk hasil olahan jamur 

tiram di Kab Tulungagung. Penelitian deskriptif kualitatif merupakan salah satu 

strategi penelitian dimana di dalamnya peneliti mencari dan menyelidiki aktivitas, 

kejadian, fenomena tentang kehidupan sehari-hari yang dilakukan individu-individu 

dan meminta beberapa individu untuk menceritakan kehidupan mereka. Informasi 

yang didapatkan kemudian ditulis dan diceritakan kembali oleh peneliti dalam 



bentuk deskriptif (Muhammad Rusli : 2014). Berbagai data digunakan dalam research 

diantaranya data pokok/utama yaitu data yang didapatkan dari proses pengumpulan 

data oleh peneliti dari hasil aktivitas di luar. Data pokok tersebut hasil dari 

pengamatan dan interview secara terencana kepada narasumber produk hasil olahan 

jamur tiram di Kab Tulungagung. Qualitatif research adalah Research yang prosesnya 

berupa pengumpulkan data, mengkaji suatu kejadian, menemukan solusi dari 

kejadian tersebut dan menceritakan jawaban dari permasalahan yang tersebut secara 

tepat dan cermat. 

Research ini berusaha untuk mencari, menemukan/mendapatkan solusi atau 

jawaban kemudian mengaplikasikan solusi pada produk hasil olahan jamur tiram di 

Kab Tulungagung. Qualitatif research menggunakan fakta secara nyata, dengan 

tujuan menganalisis kejadian yang menarik di lingkungan masyarakat dengan cara 

melibatkan berbagai strategi yang sudah ada. Metodologi penelitian kualitatif 

merupakan sebuah metode dalam penelitian yang menghasilkan data deskriptif 

berupa kata-kata tertulis dan lisan yang diperoleh dari berbagai sumber baik primer 

maupun sekunder (orang /individu) yang berperilaku atau tindakannya dapat 

diamati, dan pendekatannya diarahkan pada latar dan individu secara keseluruhan 

(Muhammad Rusli : 2014). 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Dalam proses pengumpulan data secara langsung dengan masyarakat yang 

memproduksi hasil olahan jamur tiram di Kab Tulungagung dijelaskan bahwa usaha 

dan upaya pemasaran yang telah dilakukan masyarakat yang mengolah hasil dari 

budidaya jamur tiram menjadi produk olahan di Kab Tulungagung melalui berbagai 

kegiatan baik melalui kegiatan pemerintah maupun bazar dan car free day yang 

diadakan setiap minggu di sekitar alun-alun Kab Tulungagung. Hasil penelitian 

menyatakan bahwa kegiatan pemasaran produk hasil olahan jamur tiram di Kab 

Tulungagung belum berjalan maksimal karena belum adanya usaha dan upaya 

produk hasil olahan jamur tiram di Kab Tulungagung yang memanfaatan digital 

marketing. Teknik digital marketing dilakukan untuk menambah selling produk hasil 



olahan jamur tiram di Kab Tulungagung melalui penggunaan internet yaitu aplikasi 

platform digital dan ecommerce. Diantaranya media whatsapp, shope, dan tokopedia, 

dll untuk memasarkan produk hasil olahan jamur tiram di Kab Tulungagung dan 

disertai konten video yang menarik penonton; seperti membuat video masyarakat 

saat makan hasil olahan produk jamur tiram dengan berbagai macam varian rasa 

beserta memberitahukan manfaatnya bagi kesehatan tubuh karena kandungan gizi 

dan vitamin yang ada pada jamur tiram tersebut, merekam proses pembuatan hasil 

olahan produk jamur tiram terdiri dari proses pembersihan dan proses pemasakan 

yang higienis, serta pembuatan video untuk meyakinkan psikologi penonton 

mengenai variasi rasa hasil olahan produk jamur tiram. 

 Di media TikTok juga ada siaran langsung saat pelaku usaha yaitu 

masyarakat  yang melakukan budidaya jamur tiram membuat produk olahan, karena 

penonton bisa menyaksikan langsung proses produksi olahan produk jamur tiram. 

Selain itu saat pelanggan menonton siaran langsung produksi olahan jamur tiram dari 

daerah lain yang tertayangkan di shope, konsumen dapat melihat produk olahan 

jamur tiram Tulungagung berinteraksi dan menyambung dengan akun milik 

masyarakat yang membuat produk olahan di Kab Tulungagung. Saat penonton yang 

memiliki potensi sebagai pelanggan baru menonton video, konsumen pada saat itu 

juga dapat membeli langsung produk hasil olahan jamur tiram. Berdasarkan data 

yang sudah ada, pada saat ini  sebagian besar waktu pengguna media sosial 

diberbagai tempat dihabiskan untuk melihat internet dalam hal apapun baik video 

maupun platform jual beli, maka video kreasi produk hasil olahan jamur tiram secara 

maksimal dapat direncanakan dan dibuat karena semua masyarakat menggunakan 

dan menghabiskan sebagian besar waktu yang dimilikinya untuk melihat media 

sosial. 

 Di facebook perlu dipromosikan lebih mendalam tentang produk hasil 

olahan jamur tiram Kab Tulungagung di marketplace seperti proses pembuatan, 

manfaat bagi kesehatan, nilai yang terkandung, berbagai rasa yang disediakan. 

harapannya dapat meningkatkan bahkan membentuk kesadaran manfaat makanan 



produk dan merek. Maksud dari Mendefinisikan kesadaran merek yaitu membangun 

kesadaran calon konsumen untuk mengetahui, menyadari ada suatu merek produk 

hasil olahan jamur tiram pada kategori produk makanan. Jika seseorang kenal dan 

mengetahui terhadap produk makanan yang diinginkan, maka dipastikan konsumen 

akan mengetahui, memiliki minat dan mempunyai hasrat untuk membeli makanan 

tersebut, lain halnya jika calon konsumen yang tidak mengetahui produk tersebut, 

maka dipastikan masyarakat tidak memiliki minat dan mempunyai hasrat untuk 

membeli makanan tersebut. 

 Kesadaran merek yang dimiliki seseorang akan meningkatkan daya ingat 

dan memori merek atau brand dibenak calon konsumen ketika konsumen memikirkan 

makanan yang akan diinginkan. Poin mengenai kesadaran produk dalam hal ini 

kasusnya adalah memiliki minat dan mempunyai hasrat untuk membeli makanan 

tersebut. Oleh karena itu, markeplace dalam facebook memiliki manfaat dalam 

menumbuhkan kesadaran merek produk hasil olahan jamur tiram. Pada aplikasi 

WhatsApp terjadi interaksi dan proses jual beli antara produsen dengan pelanggan. 

Sehingga pemasaran digital merupakan langkah yang tepat untuk menarik calon 

pelanggan baru. Sebab, kelebihannya tidak terbatas hanya pada tempat untuk 

memasarkan barang, namun juga memungkinkan penyebaran informasi yang 

kompleks, menumbuhkan kesadaran memori mengenai brand, dan mendapatkan 

pengetahuan mengenai kondisi dan situasi lapangan sehingga dapat dilakukan 

analisis untuk inovasi dan evaluasi produk. Oleh Karena itu, memanfaatkan semua 

media sosial seperti shope, tokopedia, Facebook, WhatsApp, dan lain sebagainya 

sebagai tempat berjualan produk merupakan langkah yang efektif dan efisien. Ketika 

hasil olahan ada ke media digital, maka memberikan efek  terhadap minat dan 

menambah hasrat untuk melakukan keputusan pembelian atas produk makanan 

tersebut. 

 

Kendala Usaha Produk Hasil Olahan Jamur Tiram Kab Tulungagung Dalam 

Implementasi Digital Pemasaran. 



 Diskusi ini dilakukan untuk mencari kendala di lapangan yang sedang 

terjadi dan dihadapi masyarakat yang memproduk hasil olahan jamur tiram Kab 

Tulungagung dalam implementasinya pemasaran digital. Hasil dilapangan diketahui 

terdapat masalah-masalah yang dihadapi para pelaku usaha produk hasil olahan 

jamur tiram Kab Tulungagung dalam penerapan pemasaran digital yaitu: 

1. Ketersediaan modal untuk produksi dasar bahan mentah, peralatan proses 

produksi jamur tiram, penyediakan kumbung beserta alat alat perawatan, 

dan tenaga kerja menjadi salah satu permasalahan bagi usaha produk hasil 

olahan jamur tiram Kab Tulungagung, baik dari segi anggaran atau modal, 

2. Ketersediaan modal untuk produksi olahannya jamur tiram seperti spinner 

dll, diperkirakan juga membutuhkan modal yang tidak sedikit beserta 

peralatan memasak dan peralatan untuk mesin pengemasan agar bertahan 

lebih dari 6 bulan dan  tersedianya tenaga kerja,  

2. Minimnya pengetahuan sumber daya manusia yang dimiliki baik kategori 

muda maupun tua mengenai penggunaan media elektronik beserta 

penerapan aplikasi menjadi permasalahan baru pada produk hasil olahan 

jamur tiram Kab Tulungagung. Dalam hal ini pembuatan video dan 

penggunaan digital marketing. Kemampuan sumber daya manusia tersebut 

akan memiliki andil besar dan berpengaruh terhadap potensi dan prospek 

penggunaan media digital menjual produk. 

3. Permasalahan berikutnya adalah membuat video orisinal dengan latar 

belakang yang baik dan berkualitas dari segi view atau lainnya. Konten yang 

baik, dan jujur adalah salah satu langkah baik dalam menggunakan 

pemasaran di media online. Produk hasil olahan jamur tiram Kab 

Tulungagung dalam perjalanannya akan memiliki permasalahan dalam 

membuat video yang konsisten jika hanya terbatas pada ide dan varian rasa. 

 

Hasil Penerapan Pemasaran Digital Dalam Meningkatkan Penjualan Produk 

Hasil Olahan Jamur Tiram Kab Tulungagung. 



 Dampak pemasaran melalui penggunaan pemasaran digital sangat besar di 

antaranya merupakan langkah yang cepat dan tepat dalam meningkatan volume 

jumlah penjualan dan merupakan solusi untuk membantu meningkatkan keuntungan 

dari proses produksi, khususnya pada produksi makanan/kuliner. Penambahan nilai 

selling produk berguna untuk para pelaku usaha dalam menciptakan keuntungan 

yang dapat digunakan untuk memperbarui fasilitas produksi, termasuk alat yang 

lebih modern dan efisien sehingga menghemat energi dan waktu dalam proses 

produksi atau pembuatannya baik untuk produksi bahannya (jamur tiram) ataupun 

produk hasil olahannya. Dalam pemasaran global, penggunaan pemasaran digital 

memungkinkan pelaku usaha mencapai potensi keberadaaan pelanggan di berbagai 

tempat. Melalui digital marketing, misalnya seperti aplikasi shope atau tokopedia dan 

website produk hasil olahan jamur tiram Kab Tulungagung bisa dikenal luas di 

masyarakat. Dengan langkah promosi yang tepat, pelaku usaha bisa menampilkan 

kelebihan dan kegunaan produk hasil olahan jamur tiram Kab Tulungagung, menarik 

minat konsumen luar Tulungagung baik konsumen asli Indonesia maupun para 

Tenaga Kerja Indonesia karena masyarakat Kab Tulungagung banyak yang menjadi 

TKI di negara asia bahkan eropa. Selain itu, promosi yang tepat melalui digital 

marketing juga dapat membuka kesempatan kerjasama dengan pelaku usaha lainnya 

di tempat yang berbeda pula. Dengan membangun kerjasama di tingkat yang lebih 

tinggi, produk hasil olahan jamur tiram Kab Tulungagung dapat memperluas potensi 

pasarnya, meningkatkan visibilitas mereknya, dan meningkatkannya peluang untuk 

pengembangan. 

 Promosi melalui digital marketing berpotensi memberikan dampak yang 

baik pada perekonomian di lingkungan sekitarnya. Dengan semakin banyaknya 

jumlah penjualan produk hasil olahan jamur tiram Kab Tulungagung di pasar lokal 

dan luar lokal maka akan meningkatkan pendapatan bagi para pelaku usaha pada 

masyarakat sekitar dan mendorong tumbuhnya industri kecil di lingkungan sekitar 

produksi hasil olahan jamur tiram Kab Tulungagung secara keseluruhan, contohnya 

toko plastik, gas, toko kelontong atau lainnya. Selain itu dampaknya juga dapat 



mengurangi pengangguran dengan membuka sektor lapangan kerja, meningkatkan 

pendapatan daerah melalui retribusi, dan memperkuat perekonomian daerah di 

sekitar produksi jamur tiram Kab Tulungagung.  

 Pemasaran digital juga mampu melacak perilaku konsumen sehingga sebagai 

pelaku usaha atau bisnis dapat menemukan peluang bisnis sesuai dengan situasi, 

kondisi ,kebutuhan dan keingginan pelanggan. Berkaitan dengan produk hasil olahan 

jamur tiram maka akan di temukan beragam dan aneka ukuran, harga yang sesuai 

kondisi ekonomi masyarakat dan variasi rasa yang diinginkan konsumen lokal 

bahkan dimungkinan akan menemukan variasi rasa yang sesuai keinginan dan 

kebiasaan lidah konsumen di luar Negara Indonesia sehingga dapat meningkatkan 

penjualan produk hasil olahan jamur tiram Kab Tulungagung. Untuk melacak 

perilaku konsumen tersebut, perusahaan bisa menggunakan fitur kecerdasan buatan 

atau artificial intelligence (AI). keberadaan AI ini memiliki kelebihan dalam mengolah 

data konsumen dalam jumlah besar sehingga bisa menciptakan tren pasar baru. 

Forrester’s Global State of Artificial Intelligence Online Survey menjelaskan bahwa 

sebanyak 57% perusahaan global telah menggunakan artificial intelligence (AI) untuk 

memajukan dan meningkatkan pelayanan pada konsumen mereka. Dengan 

demikian, keberadaan artificial intelligence (AI) dapat berpengaruh terhadap 

peningkatkan penjualan dari produk yang ditawarkan perusahaan hingga sekitar 

44%. 

 Pemasaran digital mampu menekan biaya marketing konvensional produk 

hasil olahan jamur tiram Kab Tulungagung. Pada marketing konvensional biasanya 

menggunakan iklan di televisi, koran, majalah hingga reklame yang memberikan 

beban pengeluaran yang sangat besar, dan diharuskan membayar pajak yang 

dipastikan tidak sedikit, serta perizinan yang cukup rumit. Berbeda halnya bila 

menggunakan Pemasaran digital atau digital marketing yang dinilai tidak 

mengeluarkan biaya besar namun hasilnya sangat efektif dan efisien, hanya modal 

wifi satu bulan dengan biaya Rp 110.000 dapat menggunakan internet selama 1 bulan 

dengan ukuran sepuasnya dan tidak memiliki keteratasan dari sudut pandang waktu. 



 Pemasaran digital juga memberikan manfaat pada pelaku usaha produksi hasil 

olahan jamur tiram Kab Tulungagung dari sudut pandang semakin kompetitif dalam 

menghadapi era digital seperti saat ini. Pemasaran digital membawa dan 

menciptakan brand dan nama baik sehingga perusahaan pun memiliki brand semakin 

baik di dunia maya, bahkan bisa saja menjadi salah satu kunci keberhasilan dalam 

melakukan lobi dan kerjasama dengan berbagai perusahaan atau mitra bisnis 

selanjutnya di masa yang akan mendatang.  

 Jadi secara keseluruhan, pemanfaatan digital pemasaran dalam pemasaran 

yang mencakup skala besar memberikan dampak yang sangat baik terhadap 

peningkatan volume penjualan dan ekonomi masyarakat sekitar tempat produksi 

hasil olahan jamur tiram Kab Tulungagung. Potensi pemasaran digital yang dikelola 

dengan maksimal dalam menjangkau di pasar yang luas dan besar dapat 

mengingkatkan nilai ekonomi, menjalin kerjasama dengan skala yang besar yang 

dapat meningkatkan pendapatan Negara dan memperkenalkan pada masyarakat 

dunia mengenai makanan atau kuliner dari produk jamur tiram dengan beragai 

variasi rasa dan beragam jenisnya. 

 

 

KESIMPULAN 

 Research ini menyimpulkan bahwa pemasaran dengan menggunakan 

aplikasi internet memberikan dampak yang sangat besar terhadap usaha peningkatan 

volume penjualan dan ekonomi masyarakat sekitar produksi hasil olahan jamur tiram 

Kab Tulungagung. Strategi pemasaran digital, seperti penggunaan shope, tokopedia, 

Facebook, WhatsApp, dan lain sebagainya dapat meningkatkan kekuatan dan 

kepercayaan merek atau brand, menjangkau pasar yang sangat luas, menumbuhkan 

minat dan ketertarikan dari pelanggan baru dari berbagai tempat. Pemasaran digital 

juga berpotensi memberikan pengaruh yang sangat besar pada perekonomian di 

sekitarnya. Dengan semakin meningkatnya volume penjualan produk hasil olahan 

jamur tiram Kab Tulungagung di pasar maka akan meningkatkan pendapatan bagi 



para pelaku usaha dan masyarakat sekitar serta mendorong tumbuhnya industri 

kecil, dapat mengurangi pengangguran dengan menciptakan lapangan kerja baru, 

meningkatkan pendapatan daerah melalui pajak, dan memperkuat perekonomian 

daerah di sekitar produksi jamur tiram Kab Tulungagung.  

 Pemasaran digital juga mampu melacak perilaku konsumen sehingga 

sebagai pelaku usaha atau bisnis dapat menemukan peluang dan kesempatan 

mengenai kebutuhan dan keinginan pelanggan, ukuran atau size, harga yang sesuai 

kondisi ekonomi masyarakat dan variasi rasa yang diinginkan konsumen lokal 

bahkan dimungkinan akan menemukan variasi rasa yang sesuai keinginan dan 

kebiasaan makanan konsumen di luar negeri 

 Selain itu, pemasaran digital mampu menekan biaya marketing 

konvensional produk hasil olahan jamur tiram Kab Tulungagung, Pemasaran digital 

juga memberikan manfaat pada pelaku usaha produk hasil olahan jamur tiram Kab 

Tulungagung dari sudut pandang semakin kompetitif dalam menghadapi era digital. 

Dengan begitu citra dan nama baik produk hasil olahan jamur tiram Kab 

Tulungagung pun semakin baik di dunia maya, bahkan bisa saja menjadi salah satu 

kunci keberhasilan dalam melakukan lobi dan kerjasama dengan berbagai 

perusahaan atau mitra bisnis Anda di masa yang akan mendatang 

Namun, pelaku usaha produk hasil olahan jamur tiram Kab Tulungagung 

perlu mengatasi beberapa kendala, antara lain kurangnya pengetahuan dan 

keterampilan dalam mengelola platform digital atau memuat konten video yang 

kontinue dan keterbatasan sumber daya manusia. Keterbatasan semua ini lebih baik 

dicarikan informasi melalui kemitraan dengan pemerintah setempat agar 

mendapatkan perhatian. Keterbatasan penelitian ini hanya mendeskripsikan hasil 

penelitian kualitatif, lebih lengkap analisis kuantitatif strategi pemasaran digital juga 

diperlukan. Namun secara umum penelitian ini memberikan kontribusi besar dalam 

meningkatkan volume penjualan dan ekonomi masyarakat sekitar tempat produksi 

hasil olahan jamur tiram Kab Tulungagung. 
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